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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara digital mindset dan work engagement.
Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain korelasional. Subjek penelitian adalah
generasi X yang berprofesi sebagai guru SD, pemilihan subjek penelitian dilakukan menggunakan
teknik total sampling. Data diukur menggunakan alat ukur Utrecht Work Engagement Scale
(UWES-9) guna mengukur work engagement, serta alat ukur digital mindset yang dikembangkan
oleh Galatia (2023) berdasarkan lima aspek utama dari Lessiak. Dan data di analisis menggunakan
uji korelasi pearson product moment dengan bantuan SPSS 27 for windows. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan sebesar 0,661 (p < 0,001) antara digital
mindset dan work engagement. Temuan ini mengindikasikan bahwa guru dengan digital mindset
yang lebih baik cenderung memiliki keterlibatan kerja yang lebih tinggi. Penelitian ini
menekankan pentingnya pengembangan digital mindset untuk mendukung keterlibatan kerja
guru dalam menghadapi tantangan pendidikan berbasis teknologi.

Kata Kunci: Work Engagement, Digital Mindset, Generasi X.

PENDAHULUAN
Perkembangan sebuah negara

adalah guru dan sekolah berperan
sebagai bagian integral dari sistem

sangat bergantung pada mutu sumber
daya manusia (SDM) yang dimilikinya.
Sistem pendidikan yang berkualitas
menjadi salah satu faktor utama dalam
membangun SDM unggul (Handoko etal,,
2017). Satu sumber daya manusia yang
terpenting dalam dunia pendidikan

pendidikan (Hisbullah & Izzati, 2021).
Berdasarkan UUD nomor 14 tahun 2005
“Guru adalah pendidik profesional
dengan tugas-tugas utamanya adalah
untuk mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan formal anak usia dini,
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pendidikan dasar, dan menengah. Dan
dapat  disimpulkan bahwa  guru
bertanggung jawab secara signifikan
dalam proses pembentukan generasi
yang berkualitas. Peran tersebut
menuntut guru untuk memiliki tekad
yang kuat demi mencapai performa
terbaik.

Seorang  guru diharuskan
memiliki work engagement yang tinggi
agar mampu menampilkan kinerja yang
maksimal serta mampu membangkitkan
engagement siswa agar prestasi belajar
siswa mengalami peningkatan. Hal ini
dikarenakan pekerjaan guru berkaitan
dengan Kkesejahteraan, Kkinerja guru,
serta engagement siswa (Gordon et al,,
2009). Menurut Schaufeli & Bakker
(2008) work engagement merupakan
kondisi mental yang positif dan
memuaskan dalam konteks pekerjaan,
yang ditandai oleh vigor, dedication, dan
absorption.

Work  engagement memiliki
dampak signifikan terhadap kinerja
individu secara keseluruhan dan
berperan dalam mendorong pelaksanaan
tugas serta meningkatkan performa
karyawan dalam sebuah organisasi
(Sonnentag et al, 2012). Retnodiani &
Hartono (2023) dalam penelitiannya
menambahkan bahwa work engagement
berpengaruh pada kinerja guru yang
lebih baik, sehingga menjadikan work
engagement (keterikatan kerja) penting
dimiliki setiap guru dalam sebuah
sekolah. Karyawan dengan work
engagement  yang tinggi cenderung
memberikan dampak signifikan
terhadap tugas yang dilakukannya.
Mereka juga menunjukkan keterikatan
mendalam  terhadap pekerjaannya,
disertai energi dan ketahanan mental
yang kuat, komitmen tinggi, ketekunan,

partisipasi aktif, antusiasme,
kebanggaan, serta hubungan emosional
yang ertat dengan pekerjaannya

(Schaufeli & Bakker, 2004; Yalabik et al.,
2013).
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Guru adalah tenaga pendidik
profesional yang berperan penting
dalam membentuk karakter generasi
bangsa, peran yang tidak dapat
digantikan oleh teknologi (Warsono,
2017). Namun, era revolusi industri 4.0
membawa berbagai tantangan baru bagi
sektor pendidikan, termasuk kebutuhan
untuk berinovasi dan berkolaborasi agar
tidak tertinggal (Nuryani & Handayani,
2020). Sistem pendidikan kini harus
beradaptasi dengan dinamika zaman,
termasuk  implementasi  Kurikulum
Merdeka yang erat kaitannya dengan
literasi  digital (Septiandika  dkk,
2023).Bagi generasi X (kelahiran 1965-
1980) yang berprofesi sebagai guru SD
perubahan ini memunculkan tantangan

besar, seperti perbedaan antara
Kurikulum 2013 dan  Kurikulum
Merdeka, kesulitan dalam

mengembangkan Capaian Pembelajaran
(CP) menjadi Aktivitas Pembelajaran
(ATP), serta penerapan pembelajaran
berdiferensiasi untuk memenuhi
kebutuhan siswa dengan karakteristik
beragam (Aufaa & Andaryani, 2023;
Lailiyah & Mas’ud, 2024). Selain itu,

mereka juga menghadapi tantangan
dalam asesmen dan implementasi
Proyek  Penguatan Profil Pelajar

Pancasila (P5) (Muhamad, 2023). Guru
dituntut untuk adaptif, inovatif, dan
kreatif dalam menghadapi perubahan ini
guna menciptakan pembelajaran yang
efektif.

Adaptasi terhadpa teknologi
digital menjadi kebutuhan mendesak
dalam dunia pendidikan. Digital Mindset,
yang mencakup kemampuan memahami
dan memanfaatkan teknologi,
merupakan keterampilan penting bagi
guru untuk mengelola pembelajaran
berbasis teknologi secara efektif (Galatia,
2023).

Guru menghadapi tantangan
berat dengan tambahan tugas di luar
tanggung jawab utama mereka, seperti
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
(P5), yang dapat mengganggu kualitas
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pengajaran dan kesejahteraan mental
mereka (Muhamad, 2023; Asih et al,
2018). Beban Kkerja tambahan ini
memengaruhi tingkat keterlibatan kerja
(work engagement), yang merupakan
faktor penting dalam kinerja guru.
Rendahnya work engagement dapat
menyebabkan stres, kelelahan, dan
motivasi menurun, sehingga
menurunkan kualitas pendidikan yang
diberikan (Pri & Zamralita, 2017;
Hizbullah & Izzati, 2021). Salah satu
tantangan utama bagi generasi X yang
berprofesi sebagai guru SD adalah
rendahnya pola pikir digital (digital
mindset) yang menghambat adaptasi
terhadap perubahan teknologi. Literasi
digital yang masih tergolong rendah di
kalangan guru menambah kesenjangan
keterampilan, terutama di luar wilayah
perkotaan (Wiguna, 2023; Kurnia &
Astuti, 2017). Transformasi teknologi
digital menuntut guru untuk memiliki
digital mindset guna mendukung
pembelajaran virtual yang semakin
berkembang. Dengan digital mindset,
guru dapat mengoptimalkan teknologi
pembelajaran, meningkatkan efektivitas
pengajaran, menciptakan lingkungan
belajar inklusif, dan membimbing siswa
menggunakan teknologi secara bijaksana
(Purba & Saragih, 2023; Jaunah, 2024).
Peningkatan digital mindset menjadi
esensial untuk memenuhi tuntutan
kurikulum dan dinamika era digital.

Guru dengan digital mindset
mampu membimbing siswa
mengembangkan kemampuan Kkritis
untuk memilah, mengevaluasi, dan
menggunakan informasi secara tepat dan
aman di era digital. Digital mindset
menjadi kebutuhan mendesak bagi guru
dalam menghadapi tantangan
pendidikan modern. Berdasarkan
fenomena ini, penelitian dilakukan untuk
mengeksplorasi hubungan antara digital
mindset dan work engagement pada
generasi X yang berprofesi sebagai Guru
SD di Kecamatan Bagan Sinembah.
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Work Engagement, menurut
Bakker (2018) keterlibatan kerja atau
work engagement merujuk pada tingkat
keterlibatan karyawan dalam
pekerjaannya, yang ditunjukkan dengan
semangat, energi, dan antusiasme tinggi
terhadap tugas yang dilakukan. Menurut
Kahn  (1990), keterlibatan kerja
melibatkan koneksi fisik, emosional, dan
kognitif dengan pekerjaan. Schaufeli &
Bakker (2004) mengemukakan bahwa
work  engagement meliputi tiga
komponen utama: vigor (semangat),
dedication (dedikasi), dan absorption
(penghayatan), yang mencerminkan
keterlibatan dalam pekerjaan secara
fisik, emosional, dan kognitif. Work
engagement dipengaruhi oelh faktor-
faktor seperti job resources (sumber daya
pekerjaan), salience of job resources
(pentingnya sumber daya pekerjaan),
dan personal resources (sumber daya
pribadi) yang meliputi dukungan sosial,
umpan  balik, dan  kesempatan
pengembangan (Schaufeli & Bakker,
2004; Bakker, 2018). Faktor-faktor ini
membantu guru dalam mengelola
tuntutan pekerjaan dan meningkatkan
keterlibatan serta kesejahteraan.

Digital mindset menurut Benke
(2013) adalah pola pikir yang
memungkinkan individu beradaptasi
dengan cepat terhadap teknologi digital
dan menggunakannya demi mencapai

keberhasilan dalam aspek pribadi
maupun  karier.  Digital mindset
mencakup kemampuan untuk

beradaptasi dengan perubahan digital,
memanfaatkan data dan kecerdasan
buatan (Neeley & Leonardi, 2022), serta
melihat peluang digital (Costa et al,
2023). Dalam konteks pendidikan,
pendidik dengan pola pikir digital dapat
memanfaatkan teknologi dalam kegiatan
pembelajaran, sehingga pengajaran
menjadi lebih efektif dan efisien.
Menurut Leissak (2020) terdapat lima
aspek utama dalam digital mindset yakni
Personal Growth Orientation, Opennes
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and Collaboration with Others,
Progressive  Work Methods Adoption,
Technology and Data Emphasis, dan
Customer Centricity. Berdasarkan teori-
teori tersebut, penelitian ini fokus pada
bagaimana work engagement dan digital
mindset mempengaruhi guru dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran di
era digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain
penelitian korelasional yang bertujuan
untuk menganalisis hubungan antara
digital mindset dan work engagement
pada generasi X yang berprofesi sebagai
guru SD.

Subjek penelitian terdiri dari 85
generasi X yang berprofesi sebagai guru
SD yang tersebar di 20 sekolah di
Kecamatan Bagan Sinembah. Sampel
diambil mengguanakan teknik total
sampling, dimana seluruh populasi
dijadikan sampel penelitian. Pengukuran
work engagement dilakukan dengan
Utrecht Work Engagement Scale (UWES-
9) yang diadaptasi ke dalam bahasa
Indonesia.  Sedangkan  pengukuran
digital mindset dilakukan menggunakan
alat ukur yang dikembangkan oleh
Galatia (2023) berdasaran lima aspek
utama yg dijelaskan oleh Lessiak (2020).

Data yang ada dianalisis dengan
uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, uji
linearitas, dan korelasi product moment
untuk menguji hubungan antara digital
mindset dan work engagement. Semua
analisis dilakukan dengan program SPSS
for Windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Subjek dalam penelitian ini
adalah generasi X yang berprofesi
sebagai guru SD yang tersebar di 17
Kelurahan di Kecamatan Bagan
Sinembah. Jumlah keseluruhan subjek
yang terlibat dalam penelitian ini adalah
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85 orang dengan usia rentang usia 44-59
tahun dan 55 guru perempuan, 30 guru
laki-laki.

Hasil analisis data mayoritas
subjek penelitian menyebutkan 77,6%
atau 66 responden memiliki tingkat work
engagement yang tinggi. Sisanya,
sebanyak 22,4% atau 19 responden,
berasda pada tingkat yang lebih rendah.

Pada skala digital mindset, hasil
yang serupa juga ditemukan. Sebanyak
77,6% atau 66 responden menunjukkan
tingkat digital mindset yang tinggi,
sedangkan 22,4% atau 19 responden
memiliki tingkat yang lebih rendah.

Hasil analisis menunjukkan
bahwa nilai P-value untuk variabel work
engagement dan digital mindset adalah
<0,001, yang lebih kecil dari ambang
batas signifikansi 0,05. Hal ini
mengindikasikanadanya hubungan yang
signifikan antara kedua variabel
tersebut. Selain itu, nilai pearson
correlation 0,661 menunjukkan
hubungan positif yang kuat. Dengan kata
lain, semakin tinggi digital mindset
seseorang, semakin tinggi pula tingkat
keterlibatan Kkerjanya. Temuan ini
menunjukkan bahwa digital mindset
yang lebih baik berkontribusi pada
peningkatan work engagement, yang
pada akhirnya dapat berdampak positif
terhadap produktivitas di tempat kerja.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi hubungan antara digital
mindset dan work engagement generasi X
yang berprofesi sebagai guru SD di
Kecamatan Bagan Sinembah. Hasil
analisis uji hipotesis menunjukkan nilai P
= <0,001, yang lebih kecil dari tingkat
signifikansi 0,05. Dengan demikian,
hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang
berarti terdapat hubungan yang
signifikan antara kedua variabel
tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa
tingkat digital mindset yang dimiliki
generasi X yang berprofesi sebagai guru
SD berhubungan erat dengan tingkat
keterlibatan kerja mereka. Artinya,
semakin tinggi kemampuan, adaptasi,
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dan pemahaman mereka terhadap
teknologi digital, semakin tinggi pula
keterlibatan emosional, komitmen, dan
energi yang mereka tunjukkan dalam

pekerjaan.

Berdasarkan  hasil  analisis
menggunakan SPSS, nilai Pearson
Correlation sebesar 0,661 yang berarti
terdapat  hubungan  positif yang
signifikan  antara  variabel = work
engagement dan digital mindset.

Hubungan positif ini mengindikasikan
bahwa semakin tinggi tingkat digital
mindset, semakin tinggi pula
kecenderungan individu untuk memiliki
work engagement yang baik. Korelasi ini
bersifat searah, di mana peningkatan
pada kemampuan, pemahaman, dan
adaptasi digital seseorang cenderung
diikuti oleh peningkatan keterlibatan
emosional, energi, dan komitmen dalam
pekerjaan. Hasil ini sejalan dengan
kategori data yang menunjukkan bahwa
sebagian besar responden memiliki
tingkat digital mindset dan work
engagement yang tinggi, memperkuat
kesimpulan bahwa kemampuan digital
berperan penting dalam meningkatkan
keterikatan kerja.

Korelasi positif antara digital
mindset dan  work  engagement
menunjukkan bahwa individu yang
memiliki kemampuan adaptasi terhadap
teknologi digital yang lebih baik
cenderung memiliki keterlibatan yang
lebih tinggi dalam pekerjaan mereka
(Rista & Kusmayadi, 2024). Keterlibatan
ini terlihat dalam bentuk dedikasi,
energi, dan keterikatan emosional yang
lebih kuat terhadap tugas yang mereka
emban. Pemahaman yang baik tentang

teknologi digital tidak hanya
memungkinkan individu selain
membantu memenuhi tuntutan

oekerjaan dengan lebih efisien, hal ini
juga memperkuat kepercayaan diri dan
kemampuan mereka dalam memberikan
kontribusi yang signifikan (Nurbayti,
2024).  Situasi ini  menekankan
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pentingnya teknologi sebagai pendorong
produktivitas dan inovasi, termasuk
dalam pendidikan. Teknologi berperan
tidak hanya sebagai alat untuk efisiensi,
tetapi juga katalis inovasi (Gulo, 2022).
Hidajat dan Putri (2024) menyoroti
digital mindset sebagai faktor penting
bagi guru dalam menghadapi tantangan
pembelajaran berbasis teknologi dan
paradigma pendidikan baru. Guru
dengan digital mindset yang tinggi
mampu mengembangkan pendekatan
kreatif dan fleksibel, meningkatkan
keterlibatan, efisiensi, serta inovasi
dalam pengajaran (Rohmadi, 2021).

Penelitian Li dkk, (2020)
menunjukkan adaptasi terhadap
teknologi memperkuat motivasi dan
kepuasan kerja, memungkinkan individu
menghadapi tantangan dan
menghasilkan  hasil positif. Dalam
konteks guru generasi X, digital mindset
mendukung adaptasi terhadap
pembelajaran berbasis teknologi dan
pengajaran sesuai kebutuhan siswa masa
kini (Mukhid, 2023).

Temuan ini menggarisbawahi
peran penting guru sebagai agen
perubahan dalam pendidikan (Dini,
2022). Guru dengan digital mindset yang
tinggi mampu mengatasi hambatan
teknis, menciptakan lingkungan belajar
dinamis, dan memberikan pengalaman
bermakna bagi siswa, sejalan dengan
korelasi antara digital mindset dan
keterlibatan kerja (Wong dkk., 2022).
Digital mindset juga meningkatkan
kepercayaan diri guru dalam
mengintegrasikan teknologi ke
kurikulum, memberikan solusi kreatif,
dan meningkatkan efektivitas
pengajaran (Mursalin dkk., 2024).

Mayoritas responden (77,6%)
memiliki tingkat digital mindset dan
keterlibatan  kerja  yang  tinggi,
mencerminkan kemampuan adaptasi
digital yang baik. Item dengan rata-rata
tertinggi pada keterlibatan kerja adalah
"Saya bangga dengan pekerjaan yang
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saya lakukan" (rata-rata 4,46; SD 0,665),
menunjukkan kepuasan mendalam atas
peran mereka sebagai guru. Kebanggaan
ini kemungkinan besar dipengaruhi oleh
persepsi mereka terhadap dampak
positif pekerjaan mereka bagi siswa dan
masyarakat.

Penelitian ini menyoroti tingkat
work engagement dan digital mindset
generasi X yang berprofesi sebagai guru
SD. Secara keseluruhan, tingkat work
engagement responden termasuk tinggi,
terutama pada aspek dedikasi dan
semangat kerja (vigor). Namun, aspek
absorpsi, yang mencerminkan
keterlibatan mendalam atau fokus penuh
selama bekerja, memiliki nilai rata-rata
yang lebih rendah (3,31, SD 0,913). Hal
ini menunjukkan bahwa meskipun
sebagian besar responden merasa
bangga dan bersemangat, kemampuan
untuk benar-benar tenggelam dalam
pekerjaan memerlukan perhatian lebih
untuk menciptakan keterlibatan yang
lebih holistik.

Pada variabel digital mindset,
mayoritas responden (77,6%) berada
pada Kkategori tinggi, menunjukkan
kemampuan adaptasi digital yang baik,
terutama dalam mengelola perubahan
dan inovasi dalam pembelajaran. Item
dengan rata-rata tertinggi adalah "Saya

selalu menggunakan pendekatan
pembelajaran yang lincah/gesit," dengan
nilai rata-rata 4,21 (SD 0,757),

mencerminkan fleksibilitas dan inovasi
yang kuat dalam menghadapi paradigma
pendidikan baru. Namun, terdapat
variasi dalam konsistensi menyelesaikan
tugas, dengan item "Saya selalu berupaya
menyelesaikan tugas sebaik mungkin”
memiliki nilai rata-rata terendah (3,59,
SD 0,806). Hal ini menunjukkan
tantangan yang mungkin dipengaruhi
oleh beban kerja tinggi, kurangnya
motivasi, atau kesulitan prioritas di
tengah dinamika perubahan teknologi.
Generasi X yang berprofesi
sebagai guru SD, yang berada dalam fase
karier matang, menghadapi tantangan
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unik, termasuk ekspektasi tinggi
terhadap performa Kkerja, keterbatasan
dalam manajemen waktu, dan adaptasi
terhadap teknologi. Keterbatasan ini
dapat berdampak pada aspek absorpsi
dalam work engagement. Hambatan
dalam integrasi teknologi juga dapat
menyebabkan frustrasi, kehilangan
motivasi, dan kepercayaan diri, yang
berpotensi menurunkan produktivitas
dan inovasi, serta meningkatkan risiko
burnout.

Penguasaan teknologi menjadi
kebutuhan mendesak untuk
meningkatkan efektivitas kerja dan
mendukung keberhasilan pendidikan

berbasis digital. Responden dengan
digital mindset tinggi lebih siap
mengintegrasikan  teknologi  untuk
mengoptimalkan waktu dan
menyampaikan materi pembelajaran
secara menarik. Oleh karena ity,
pelatihan dan pendampingan untuk
mengembangkan kompetensi digital
diperlukan untuk memperkuat

keterlibatan kerja dan meningkatkan
kualitas pendidikan.

Keuntungan  tingkat  work
engagement yang tinggi bagi guru
mencakup dedikasi yang kuat, semangat
kerja, dan ketahanan terhadap tekanan,
yang secara positif berdampak pada
lingkungan belajar siswa. Secara
institusional, work engagement yang
tinggi meningkatkan kolaborasi, inovasi,
dan hasil pembelajaran siswa, sekaligus
mendukung reputasi sekolah. Dengan
strategi pengembangan kompetensi
digital yang berkelanjutan, generasi X
yang berprofesi sebagai guru SD dapat
menjadi agen perubahan yang terampil,
inovatif, dan berdampak positif dalam
dunia pendidikan berbasis teknologi.

Kesimpulan  tersebut telah
merangkum temuan penelitian dengan
baik dan memberikan arahan strategis
untuk pengembangan kompetensi guru
generasi X di era digital. Pesan utamanya
menyoroti hubungan erat antara digital
mindset dan work engagement, serta
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pentingnya dukungan berkelanjutan
dalam bentuk pelatihan dan
pendampingan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpukan bahwa guru generasi X
di Kecamatan Bagan  Sinembah
menunjukkan tingkat keterlibatan kerja
(work engagement) dan digital mindset
yang tinggi. Kedua variabel tersebut
saling berhubungan secara signifikan,
dengan hubungan positif yang kuat
antara digital mindset dan work
engagement. Artinya, semakin tinggi
kemampuan guru dalam beradaptasi dan
memahami teknologi digital, semakin
tinggi pula keterlibatan emosional,
energi, dan komitmen mereka terhadap
pekerjaan. Hal ini menunjukkan bahwa
pengembangan kemampuan digital
melalui pelatihan dan adaptasi terhadap
teknologi  sangat penting dalam
meningkatkan kualitas kerja dan
keterlibatan guru, yang pada gilirannya
dapat berkontribusi pada peningkatan
kualitas pendidikan.
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